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1.1 Latar Belakang

Kayu merupakan bahan yang sangat sering dipergunakan untuk berbagai
macam tujuan penggunaan tertentu. Karena begitu banyaknya kegunaan kayu,
banyak muncul industri Penggergajian kayu baik yang bersekala kecil menengah
maupun yang bersekala menengah besar. Industri penggergajian kayu merupakan
industri gergajian dari bahan baku utama kayu bulat (dolog) yang kemudian
menghasilkan berbagai jenis produk kayu setengah jadi seperti kaso. Kaso memiliki
banyak kegunaan, diantaranya adalah sebagai bahan bangunan ataupun sebagai
bahan baku pembuatan mebel atau furnitur.

Pembangan industri terus berkembang mendorong penyedia produk atau jasa
unntuk terus meningkatkan kemampuan layanan dengan menjaga kualitas dan
menyediakan produk atau jasa secepan mungkin dan mudah diakses kepada seluruh
penggunanya. Penyedia produk atau jasa secara cepat dan mudah dapat didukung
dengan adanya sistem distribusi yang baik.

Masalah yang seringkali menyebabkan kurang optimalnya transportasi di
suatu perusahaan adalah permintaan yang fluktuatif, keterbatasan kapasitas
kendaraan, batas waktu pengiriman suatu titik lokasi pelanggan, waktu pengiriman
yang tidak tepat dan penentuan rute yang belum optimal. Masalah tersebut yang
dihadapi oleh UD. SUMBER REJEKI, adalah sebuah perusahaan yang bergerak
dalam bidang industri penggergajian kayu.

UD. SUMBER REJEKI merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dalam bidang industri penggergajian kayu. Produk industri yang dihasilkan UD.
SUMBER REJEKI berupa Kaso. Selain kegiatan penggergajian, UD. SUMBER
REJEKI juga melakukan kegiatan usaha berupa distribusi kaso hasil penggergajian
ke pelanggan yang berupa agen dan toko bangunan. Wilayah distribusi untuk hasil
penggergajian UD. SUMBER REJEKI, hingga saat ini yaitu 13 titik pelanggan
yang meliputi toko bangunan toko furniture kendal, semarang.



Revolusi industri saat ini membuat teknologi menjadi peran penting dalam
kehidupan sehari-hari. Pada saat ini, pertimbangan pengiriman dalam rute distribusi
yang dilakukan oleh UD. SUMBER REJEKI hanya berdasarkan keterbatasan
kapasitas, volume barang yang diangkut, dan berdasarkan intuisi driver tanpa
mempertimbangkan jarak tempuh. Sehingga berdasarkan hal tersebut, belum
diketahui apakah biaya distribusi yang berupa biaya bahan bakar yang dikeluarkan
saat ini sudah minimal atau belum, karena biaya tersebut terkait dengan jarak
tempuh yang digunakan. Tidak luput dari permasalahan yang dihadapi seperti
bagaimana menentukan rute yang efektif dalam distribusi produk-produk ke
pelanggan. Algoritma Dijkstra dan teknologi geographic information sistem (GIS)
menjadi salah satu solusi. Dengan menggabungkan kedua teknik tersebut dapat
membantu distribusi kaso secara efektif dan cepat.

Algoritma dijkstra dapat menentukan rute terbaik dari UD. SUMBER REJEKI
menuju ke lokasi pelanggan yang dituju, dengan dikombinasi geographic
information sistem (GIS) dapat dibangun sistem berbasis web yang dipasang di UD.
SUMBER REJEKI, dengan latar belakang algoritma dijkstra dapat diterapkan
untuk sistem GIS maka akan dilakukan penelitian tugas akhir dengan judul
implementasi algoritma dijkstra untuk penentuan rute terbaik distribusi produk.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
yang terdapat dalam penelitian tugas akhir penerapan algoritma Dijkstra untuk
menentukan rute terdekat sebagai berikut :
1) Bagaimana membangun sistem dengan menerapkan algoritma Dijkstra?
2) Bagaimana menentukan rute terdekat dengan menggunakan algoritma
Dijkstra?

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan pada penjelasan kasus diatas, agar penelitian ini fokus dan
terarah, maka dalam penelitian diperlukan adanya batasan masalah. Adapun batasan

masalah yang digunakan yaitu:



1)
2)

3)
4)

5)

1.4

Sistem hanya menampilkan jarak terdekat yang harus dilalui Driver

Hasil penelitian berupa simulasi sistem penerapan algoritma dijkstra untuk
menentukan jarak terdekat distribusi produk ke pelanggan.

Sistem hanya akan terpasang di UD. SUMBER REJEKI.

Sistem tidak berfungsi sebagai pemantauan apakah Driver benar-benar
mengikuti rute yang diberikan sistem

Sistem tidak menampilkan kondisi lalulintas.

Tujuan

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah menerapkan algoritma Dijkstra

untuk menentukan rute terdekat jalur distribusi yang optimal untuk mengurangi

biaya

transportasi serta meningkatkan efesiensi rute pengiriman produk pada UD.

SUMBER REJEKI.

1.5 Manfaat
Berdasarkan tujuan di atas, manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini
adalah:
1) Sebagai bentuk solusi permasalahan pemilihan rute yang optimal pada proses
distribusi barang UD. SUMBER REJEKI.
2) Dapat mengetahui rute, dan waktu yang optimal pada saat melakukan
distribusi barang.
3) Hasil usulan dapat menjadi bahan pertimbangan perusahaan untuk
menentukan jalur transportasi yang optimal.
1.6 Sistematika Penulisan

Berikut ini merupakan sistematika penulisan yang digunakan pada laporan ini

adalah:
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Pada BAB | menjelasan mengenai latar belakang dari penelitian ini,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, metodologi penelitian dan

sistematika penulisan

BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

Pada bab Il berisi mengenai tinjauan pustaka dan dasar teori dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang terdapat pada jurnal-jurnal, buku-buku, dan internet
sebagai referensi dalam penelitian ini. Serta berisi mengenai dasar teori yang
terkait dengan penelitian ini

BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab Il berisi pengenai desain penelitian dan rancangan sistem,
deskripsi tugas akhir, Usecase diagram, squence diagram, activity diagram,clas

diagram strukture database, desain

BAB IV HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN
Pada bab IV berisi mengenai implementasi sistem yang telah dibuat dan
pengujian sistem dengan menggunakan metode black box testing dan untuk

pengujian perangkat keras menggunakan metode fungsional

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab V berisi mengenai kesimpulan hasil dari sistem yang telah dibuat

dan saran.



